
Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan1.
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Kabupaten  Pasuruan  bukan  merupakan  salah  satu  kab/kota  menghitung  Indeks  Harga
Konsumen  (IHK).  Walaupun  sebagai  kab/kota  Non  IHK,  Kabupaten  Pasuruan  memiliki
tanggung  jawab  dalam  menganalisa  inflasi  daerah  dengan  menggunakan  proxy  Indeks
Perkembangan Harga (IPH). Alat ukur IPH ini digunakan untuk mengukur perubahan yang
terjadi pada harga dari waktu ke waktu (week to week). Output dari mengukur IPH ini akan
digunakan  oleh  Tim  Pengendalian  Inflasi  Daerah  Kabupaten  Pasuruan  dalam  membuat
kebijakan  ekonomi  dalam  mengendalikan  inflasi  daerah.  Adapun  perkembangan  inflasi
Kabupaten Pasuruan Triwulan I (Januari – Maret) Tahun 2024 adalah sebagai berikut:

No Bulan – Minggu ke- Komoditas Andil Perubahan Harga
1 Januari -  Minggu ke 1 Cabai Rawit (-0.824); Cabai Merah (-0.81); Telur Ayam Ras(-0.086)
2 Januari -  Minggu ke 2 Cabai Rawit (-1.81); Cabai Merah (-1.11); Telur Ayam Ras (-0.138)
3 Januari -  Minggu ke 3 Cabai Rawit (-2.3356), Cabai Merah (-1.1227), Telur Ayam Ras (-0.1437)
4 Januari -  Minggu ke 4 Cabai Rawit (-2.707), Cabai Merah (-1.001), Telur Ayam Ras (-0.125)
5 Januari -  Minggu ke 5 Cabai Merah (0.589); Susu Bubuk Untuk Balita (0.195); Minyak Goreng (0.151)
6 Februari – Minggu ke 1 Cabai Merah (0.543); Beras (0.348); Minyak Goreng (0.151)
7 Februari – Minggu ke 2 Beras (0.597); Cabai Merah (0.573); Telur Ayam Ras (0.225)
8 Februari – Minggu ke 3 Beras (1.102); Cabai Merah (0.715); Telur Ayam Ras (0.319)
9 Februari – Minggu ke 4 Beras (1.304); Cabai Merah (0.924); Telur Ayam Ras (0.435)
10 Maret – Minggu ke 1 Beras (0,884); Daging Ayam Ras (0,76); Telur Ayam Ras (0,499)
11 Maret – Minggu ke 2 Beras (0,914); Daging Ayam Ras (0,904); Telur Ayam Ras (0,523)
12 Maret – Minggu ke 3 Daging Ayam Ras (0.998); Beras (0.934); Telur Ayam Ras (0.551)
13 Maret – Minggu ke 4 Daging Ayam Ras (0.980); Beras (0.941); Telur Ayam Ras (0.420)

Sejak  Minggu  ke  I  sampai  dengan  Minggu  ke  III  bulan  Januari,  Kabupaten  Pasuruan
mengalami  deflasi.  Namun,  pada  Bulan  Februari  Minggu  ke  IV,  angka  IPH  Kabupaten
Pasuruan diatas 2,5% yaitu sebesar 3,221%. Terdapat 3 (tiga) komoditas penyumbang deflasi
pada periode Minggu ke I sampai dengan Minggu ke III Januari 2024 antara lain Cabe Merah,
Cabe Rawit, dan Telur Ayam Ras. Sementara, komoditas Beras, Cabe Merah, Telur Ayam Ras,
Daging  Ayam Ras,  Minyak  Goreng,  dan  Susu  Bubuk  untuk  Balita  merupakan  komoditas
penyumbang inflasi pada periode triwulan I (Januari – Maret) 2024.

Tekanan inflasi yang tinggi (>2,5%) pada Minggu ke IV bulan Februari 2024 disumbang oleh
Komoditas Beras, Cabai Merah, dan Telur Ayam Ras. Faktor kenaikan harga pakan ternak
(jagung dan konsentrat) yang memicu kenaikan harga telur ayam ras. Sedangkan minimnya
ketersediaan  pasokan  (supply)  menyebabkan  kenaikan  komoditas  beras  dan  cabe  merah.
Intensitas  hujan yang cukup tinggi  pada bulan Januari  s.d  Maret  2024 berdampak pada
menipisnya pasokan Beras dan Cabe Merah.

 

1. Perkembangan Harga Bulan Januari Tahun 2024

Komoditas   Rerata Harga
(Rp) Harga Tertinggi (Rp) Harga Terendah

(Rp)  IPH (%)

Cabe, Merah, Besar, 1 Kg 57,568 72,000 48,000 25.00%
Ikan, Laut, Kembung, 1 Kg, 32,182 33,000 30,000 10.00%
Ikan, Laut, Teri, 1 Kg, 63,591 65,000 60,000 8.33%
Udang basah, ukuran sedang, kg 63,591 65,000 60,000 8.33%
Ikan, Laut, Cakalang, 1 Kg, 31,818 32,000 30,000 6.67%
Bawang Putih, Impor, Kating, 1 kg 37,318 38,000 36,000 5.56%
Tepung Terigu, Eceran (1 kg), Protein Sedang 9,909 10,000 9,500 5.26%
Kedelai, kuning, plastik (1 kg), Lokal 12,977 13,000 12,500 4.00%
Kedelai, kuning, plastik (1 kg), Import 13,477 13,500 13,000 3.85%
Minyak Goreng, Curah, Plastik (1 lt), Tanpa Merek 13,664 13,950 13,500 3.33%



Daging Ayam, Kampung, utuh, 1 Kg 64,818 65,000 63,000 3.17%
Gula Pasir, Kristal Putih, plastik (1 kg), Lain- lain, 16,173 16,500 15,800 3.16%
Minyak Goreng, Kemasan Premium (1 lt) 19,159 19,500 19,000 2.63%
Telur Ayam, Negeri, 1 kg, 25,273 26,000 24,500 2.00%
Cabe, Merah, Keriting, 1 Kg 51,727 56,000 50,000 1.92%
Minyak Goreng, MINYAKITA (1 lt) 14,573 14,700 14,500 1.38%
Susu bubuk BALITA, setara Bendera/SGM vanila, 400gr 41,864 41,900 41,500 0.96%

Tabel 1. Kenaikan Harga Pangan pada Bulan Januari 2024

Bulan Januari 2024 terdapat 17 (tujuh belas) komoditas mengalami kenaikan harga (inflasi).
Sedangkan, terdapat 13 (tigabelas) komoditas yang mengalami kenaikan harga diatas 2,5%
meliputi Cabe Merah Besar, Ikan Kembung, Ikan Teri, Udang Basah, Ikan Cakalang, Bawang
Putih Import Kating, Tepung Terigu, Kedelai Lokal, Kedelai Import, Minyak Goreng Curah,
Daging Ayam Kampung, Gula Pasir, dan Minyak Goreng Premium. Inflasi komoditas Cabe
Merah Besar terjadi seiring dengan produksi yang terbatas karena pergeseran periode panen
akibat fenomena El-Nino. Perkembangan ini mendorong harga rata-rata cabe merah besar
meningkat 25,0 persen. Adapun pengaruh dari harga pakan (jagung dan konsentrat) yang
melonjak  tinggi  serta  adanya  afkir  dini  terhadap  ayam petelur  yang  dinilai  sudah  tidak
produktif menyebabkan terjadinya peningkatan harga telur dan daging ayam kampung. Kami
merangkum, beberapa factor penyebab komoditas yang mengalami kenaikan harga (inflasi)
pada Bulan Januari 2024.

No Komoditas Penyebab

1
Cabe  Merah  Besar,  Cabe
Merah Keriting, dan Kedelai
Lokal

Produksi terbatas yang disebabkan pergeseran
periode panen akibat fenomena El-Nino.
 
Pola Distribusi Cabe di Pasar Bangil:
Petani  (Kediri,  Banyuwangi,  Jember,  dan
Lumajang)  –  Pedagang  Besar  (Pasar  Porong,
Sidoarjo)  –  Pedagang  Eceran  (Pasar  Bangil,
Pasuruan) – Konsumen (Pasuruan)

2 Telur Ayam Ras dan daging
Ayam Kampung

Harga  pakan  (Jagung  dan  Konsentrat)  yang
melonjak tinggi serta adanya afkir dini terhadap
ayam petelur yang dinilai sudah tidak produktif.
 
Pola Distribusi Telur di Pasar Bangil:
Peternak  (Kab  Pasuruan)  –  Pedagang  Grosir
(Kab  Pasuruan)  –  Pedagang  Eceran  (Pasar
Bangil,  Pasuruan)  –  Konsumen  (Pasuruan)
Pola Distribusi Daging Ayam di Pasar Bangil:
Peternak  (Kab  Pasuruan)  –  Pedagang  Eceran
(Pasar  Bangil ,  Pasuruan)  –  Konsumen
(Pasuruan)

3 Ikan  Kembung,  Ikan  Teri,
Ikan Cakalang dan Udang

Minimnya  hasil  tangkapan dari  Nelayan  serta
menurunnya produksi udang dari tambak.
 
Pola Distribusi ikan di Pasar Bangil:
Nelayan (Kab Pasuruan) – Pedagang Pengepul
(Kab  Pasuruan)  –  Pedagang  Eceran  (Pasar
Bangil,  Pasuruan)  –  Konsumen  (Pasuruan)



4

Bawang  Put ih  Import
Kating,  Tepung  terigu,
Kedelai  Import,  Minyak
Goreng  Curah,  Minyak
Goreng  Premium,  Minyak
Goreng  Minyak  Kita,  Gula
Pasir,  dan  Susu  Bubuk
Balita

Kenaikan  harga  tingkat  distributor  sebagai
pemicu  kenaikan  harga  di  tingkat  konsumen

Tabel 2. Penyebab Kenaikan Harga Komoditas pada Bulan Januari 2024

Pada  Bulan  Januari  2024  terdapat  5  (lima)  komoditas  pangan  yang  memberikan  andil  /
sumbangan deflasi di Kabupaten Pasuruan yang meliputi Bawang Putih Honan, Garam Bata
Beryodium,  Bawang  Merah  Lokal,  Cabe  Rawit  Hijau  dan  Cabe  Rawit  Merah.  Penyebab
penurunan harga komoditas cabe rawit hijau dan cabe rawit merah disebabkan melimpahnya
stok di pasar Porong (Sidoarjo). Sampai saat ini, bahwasanya pedagang di Pasar Bangil (Pasar
pemantauan  SP2KP)  mendapatkan  cabe  rawit  hijau  dan  cabe  rawit  merah  berasal  dari
Pedagang di Pasar Porong (Sidoarjo). Oleh karena itu harga cabe rawit hijau dan cabe rawit
merah di Pasar Bangil dipengaruhi oleh kenaikan/penurunan harga di Pasar Porong.

Komoditas Rerata Harga
(Rp)

Harga Tertinggi
(Rp)

Harga Terendah
(Rp)  IPH (%)

Bawang, Putih, Impor, Honan, 1 Kg 33.636 34.500 33.500 -1,47
Garam, Bata, Yodium, 1 kg, 8.159 8.500 8.000 -5,88
Bawang, Merah, Lokal, 1 Kg 29.977 33.500 27.000 -15,63
Cabe, Rawit, Hijau, 1 Kg 39.091 48.000 35.000 -16,67
Cabe, Rawit, Merah, 1 Kg 44.318 67.000 32.000 -46,15

Tabel 3. Penurunan Harga Pangan pada Bulan Januari 2024

Harga bawang merah di Kabupaten Pasuruan dipengaruhi oleh harga di tingkat pengepul
(Probolinggo). Harga bawang merah di tingkat produsen (Probolinggo) pada bulan Januari
2024 turun  15,38  persen  dari  bulan  Desember  2023.  Sehingga  harga  bawang merah  di
Kabupaten Pasuruan pada Bulan Januari mengalami penurunan harga sebesar 15,63 persen.
Sedangkan, penurunan harga garam beryodium dan bawang putih import kating di Kabupaten
Pasuruan disebabkan oleh turunnya harga di tingkat distributor.

No Komoditas Penyebab

1
Cabe Rawit Merah
dan  Cabe  Rawit
Hijau

Penurunan  harga  di  tingkat  pengepul  (Pasar
Porong,  Sidoarjo).  Pasar  Bangil  (Pasar
Pemantauan  SP2KP)  mendapatkan  komoditas
tersebut  berasal  dari  Pasar  Porong,  Sidoarjo.
Sehingga harga komoditas  Cabe Rawit  Merah,
Cabe Rawit Hijau, Cabe Merah Besar, dan Cabe
Merah  Keriting  di  Kabupaten  Pasuruan
dipengaruhi  oleh  harga  di  tingkat  pengepul
(Pasar Porong, Sidoarjo).
 
Pola Distribusi Cabe di Pasar Bangil:
Petani  (Kediri,  Banyuwangi,  Jember,  dan
Lumajang)  –  Pedagang  Besar  (Pasar  Porong,
Sidoarjo)  –  Pedagang  Eceran  (Pasar  Bangil,
Pasuruan) – Konsumen (Pasuruan)



2 Bawang Merah

Terjadi  penurunan  harga  di  tingkat  pengepul
yang  berasal  dari  Kab  Probolinggo.  Pengepul
tersebut  mendistribusikan bawang merah pada
Pasar  Bangil  (Pasar  Pemantauan  SP2KP).
Sementara,  harga  bawang  merah  di  tingkat
petani (Probolinggo) turun 15,38%.
 
Pola Distribusi Bawang Merah di Pasar Bangil:
Petani  (Probolinggo)  –  Pedagang  Pengepul
(Probolinggo) – Pedagang Eceran (Pasar Bangil,
Pasuruan) – Konsumen (Pasuruan)

3
Garam  Beryodium
dan  Bawang  Putih
Import Honan

Penurunan  harga  tingkat  distributor  sebagai
pemicu  penurunan  harga  di  tingkat  konsumen

Tabel 4. Penyebab Penurunan Harga Komoditas pada Bulan Januari 2024

 

2. Perkembangan Harga Bulan Februari Tahun 2024

Komoditas   Rerata Harga
(Rp)

Harga Tertinggi
(Rp)

Harga Terendah
(Rp)  IPH (%)

Cabe, Rawit, Merah, 1 Kg 51.167 70.000 35.000 54,29
Cabe, Merah, Keriting, 1 Kg 61.389 75.000 53.000 28,30
Telur Ayam, Negeri, 1 kg, 27.667 29.500 25.500 15,69
Cabe, Merah, Besar, 1 Kg 73.806 85.000 66.000 12,86
Daging Ayam, Broiler/Ras, utuh, 1 Kg 32.056 34.000 31.000 9,68
Beras Cap Gurih (Premium) 14.300 14.800 13.500 9,63
Ikan, Laut, Teri, 1 Kg, 66.389 70.000 65.000 7,69
Jeruk, lokal, kg 18.333 19.000 18.000 5,56
Kacang-Kacangan, Kacang Hijau, 1 kg 20.889 21.000 20.000 5,00
Bawang Putih, Impor, Kating, 1 kg 38.278 39.000 38.000 2,63
Bawang, Putih, Impor, Honan, 1 Kg 33.431 34.500 33.000 2,26

Tabel 5. Kenaikan Harga Pangan pada Bulan Februari 2024

Sejumlah bahan pokok di pedagang eceran terpantau mengalami kenaikan harga di Bulan
Februari 2024 yang meliputi Cabe Rawit Merah, Cabe Merah Keriting, Telur Ayam Ras, Cabe
Merah  Besar,  Daging  Ayam Ras,  Beras  Premium,  Ikan  Teri,  Jeruk  Lokal,  Kacang  Hijau,
Bawang Putih Import Kating, dan Bawang Putih Import Honan. Peningkatan harga tertinggi
dialami  oleh  komoditas  Cabe  Rawit  Merah  (54,29%).  Sedangkan,  terdapat  10  (sepuluh)
komoditas mengalai kenaikan harga lebih dari 2,50 persen meliputi Cabe Rawit Merah, Cabe
Merah Keriting, Telur Ayam Ras, Cabe Merah Besar, Daging Ayam Ras, Beras Premium, Ikan
Teri, Jeruk Lokal, Kacang Hijau, dan Bawang Putih Import Kating.

No Komoditas Penyebab

1
Cabe  Rawit  Merah,
Cabe  Merah  Keriting,
dan Cabe Merah Besar

Produksi  terbatas  yang  disebabkan
pergeseran periode panen akibat fenomena
El-Nino.
 
Pola Distribusi Cabe di Pasar Bangil:
Petani  (Kediri,  Banyuwangi,  Jember,  dan
Lumajang) – Pedagang Besar (Pasar Porong,
Sidoarjo) – Pedagang Eceran (Pasar Bangil,
Pasuruan) – Konsumen (Pasuruan)



2 Telur  Ayam  Ras  dan
daging Ayam Ras

Harga pakan (Jagung dan Konsentrat) yang
melonjak  tinggi  serta  adanya  afkir  dini
terhadap  ayam petelur  yang  dinilai  sudah
tidak produktif.
 
Pola Distribusi Telur di Pasar Bangil:
Peternak (Kab Pasuruan) – Pedagang Grosir
(Kab Pasuruan) –  Pedagang Eceran (Pasar
Bangil, Pasuruan) – Konsumen (Pasuruan)
Pola Distribusi Daging Ayam di Pasar Bangil:
Peternak (Kab Pasuruan) – Pedagang Eceran
(Pasar  Bangil,  Pasuruan)  –  Konsumen
(Pasuruan)

3 Ikan Teri

Minimnya  hasil  tangkapan  ikan  teri  dari
Nelayan sehingga mempengaruhi  kenaikan
harga ikan teri di Pasar Bangil.
 
Pola Distribusi ikan di Pasar Bangil:
Nelayan  (Kab  Pasuruan)  –  Pedagang
Pengepul (Kab Pasuruan) – Pedagang Eceran
(Pasar  Bangil,  Pasuruan)  –  Konsumen
(Pasuruan)

4
Bawang  Putih  Import
Kating,  dan  Bawang
Putih  Import  Honan

Kenaikan harga tingkat distributor sebagai
pemicu kenaikan harga di tingkat konsumen

5 Jeruk Lokal

Produksi  jeruk  lokal  (batu)  menurun
berakibat  pada  kenaikan  harga  Jeruk  di
Pasar Bangil.
 
Pola Distribusi Jeruk di Pasar Bangil:
Petani  (Batu)  –  Pedagang  Besar  (Batu)  –
Pedagang Eceran (Pasar Bangil, Pasuruan) –
Konsumen (Pasuruan)

6 Beras Premium

Turunnya  hasil  produksi  di  tingkat  petani
mempengaruhi kuantitas hasil penggilingan
beras  di  wilayah  Kabupaten  Pasuruan.
Sehingga  mempengaruhi  kenaikan  harga
beras  Premium.
 
Pola  Distribusi  Beras  Premium  di  Pasar
Bangil:
Petani (Kab Pasuruan, Jember, Banyuwangi)
–  Penggilingan  /  Pedagang  Besar  (Kab
Pasuruan, Jember, Banyuwangi) – Pedagang
Eceran (Pasar Bangil, Pasuruan) – Konsumen
(Pasuruan)



7 Kacang Hijau

Harga tingkat produsen dan pedagang besar
(Sampang  dan  Sumenep)  mengalami
kenaikan harga sehingga berpengaruh pada
kenaikan harga di tingkat pedagang eceran
(pasar Bangil, Pasuruan).
 
Pola Distribusi Kacang Hijau di Pasar Bangil:
Petani (Kab. Sampang dan Kab. Sumenep) –
Pedagang  Besar/Pedagang  Pengepul  (Kab.
Sampang  dan  Kab.  Sumenep)  –  Pedagang
Eceran (Pasar Bangil, Pasuruan) – Konsumen
(Pasuruan)

Tabel 6. Penyebab Kenaikan Harga Komoditas pada Bulan Februari 2024

Tekanan harga (inflasi) Cabe Rawit Merah, Cabe Merah Keriting, dan Cabe Merah Besar di
tingkat  Pedagang Besar  (Pasar  Porong,  Sidoarjo)  berpengaruh kenaikan harga di  tingkat
konsumen. Kenaikan harga ini disebabkan hasil produksi yang tidak sesuai dengan permintaan
akibat  dari  fenomena  El-Nino  sehingga  terjadi  pergeseran  periode  panen.  Sedangkan,
turunnya hasil produksi beras di tingkat petani mempengaruhi kuantitas hasil penggilingan
beras  di  wilayah  Kabupaten  Pasuruan,  sehingga  mempengaruhi  kenaikan  harga  beras
premium.

Melonjaknya  harga  pakan  (Jagung  dan  Konsentrat)  sejak  akhir  bulan  Januari  2024
menyebabkan  banyak  peternak  di  wilayah  Kabupaten  Pasuruan  melakukan  afkir  dini.
Fenomena ini berdampak pada turunnya produksi telur ayam ras dan daging ayam ras pada
bulan Februari 2024. Sementara, minimnya hasil tangkapan ikan teri dari Nelayan Kec. Lekok,
Kab Pasuruan dan Kec. Nguling, Kab. Pasuruan mempengaruhi kenaikan harga ikan teri di
Pasar Bangil.  Inflasi yang lebih tinggi (>2,50%) tertahan oleh komoditas yang mengalami
inflasi juga terjadi pada komoditas Jeruk Lokal, Bawang Putih Import Kating, Bawang Putih
Import  Honan  dan  Kacang  hijau.  Harga  tingkat  konsumen di  Kabupaten  pasuruan  pada
komoditas-komoditas  tersebut  sangat  dipengaruhi  oleh  perubahan  harga  di  tingkat
distributor/pedagang besar.  Hal ini  dikarenakan Kabupaten Pasuruan bukan wilayah yang
memproduksi komoditas tersebut.

  Komoditas   Rerata Harga
(Rp)

Harga Tertinggi
(Rp)

Harga Terendah
(Rp)  IPH (%)

Kacang-Kacangan, Kacang Tanah, 1 kg 27.722 28.000 27.000 -3,57
Bawang, Merah, Lokal, 1 Kg 26.417 27.500 25.000 -5,45
Bawang, Bombai, Putih, 1 Kg 30.889 32.000 30.000 -6,25

Tabel 7. Penurunan Harga Pangan pada Bulan Februari 2024

Pada Bulan Februari  2024 terdapat  3  (tiga)  komoditas  pangan yang memberikan andil  /
sumbangan deflasi di Kabupaten Pasuruan yang meliputi Kacang Tanah, Bawang Merah, dan
Bawang Bombai. Sejak bulan Januari 2024, harga Bawang Merah tertekan menurun (deflasi).
Penurunan harga di  tingkat  produsen (Probolinggo)  sebesar  9,09 persen sebagai  pemicu
penurunan harga  di  tingkat  eceran  (Pasar  Bangil,  Pasuruan)  dan  konsumen.  Sedangkan,
produksi yang melimpah kacang tanah dari Kab. Sampang berdampak pada turunnya harga
kacang tanah di tingkat pengecer (Pasar Bangil, Pasuruan). Begitupun juga dengan penurunan
harga  bawang  Bombay,  wilayah  Kabupaten  Pasuruan  bukan  merupakan  sentra  produksi
bawang Bombay, sehingga bawang Bombay di wilayah Kabupaten Pasuruan didapatkan dari



distributor. Naik/turunnya harga bawang Bombay di Kabupaten Pasuruan tergantung pada
harga yang ditawarkan oleh distributor.

No Komoditas Penyebab

1 B a w a n g
Merah

Terjadi  penurunan  harga  di  tingkat  pengepul  yang
berasal  dari  Kab  Probolinggo.  Pengepul  tersebut
mendistribusikan  bawang  merah  pada  Pasar  Bangil
(Pasar Pemantauan SP2KP).  Sementara, harga bawang
merah di tingkat petani (Probolinggo) turun 9,09%.
Pola Distribusi Bawang Merah di Pasar Bangil:
Petani (Probolinggo) – Pedagang Pengepul (Probolinggo)
– Pedagang Eceran (Pasar Bangil, Pasuruan) – Konsumen
(Pasuruan)

2 K a c a n g
Tanah

Melimpahnya  produksi  kacang  tanah  di  Kabupaten
Sampang  berdampak  pada  turunnya  harga  di  tingkat
pengecer (Pasar Bangil, Pasuruan)
Pola Distribusi Kacang Tanah di Pasar Bangil:
Petani (Kab Sampang) – Pedagang Pengepul/distributor
(Kab.  Sampang)  –  Pedagang  Eceran  (Pasar  Bangil,
Pasuruan) – Konsumen (Pasuruan)

3 B a w a n g
Bombay

Penurunan  harga  tingkat  distributor  sebagai  pemicu
penurunan harga di tingkat pengecer dan konsumen

Tabel 8. Penyebab Penurunan Harga Komoditas pada Bulan Januari 2024

 

3. Perkembangan Harga Bulan Maret Tahun 2024

Komoditas   Rerata Harga (Rp) Harga Tertinggi
(Rp)

Harga Terendah
(Rp)  IPH (%)

Bawang, Bombai, Putih, 1 Kg 32.667 36.000 30.000 20,00
Bawang, Merah, Lokal, 1 Kg 28.111 29.500 26.000 13,46
Tahu, mentah putih, kg 8.500 9.000 8.000 12,50
Tempe, bungkus (1 kg) 12.500 13.000 12.000 8,33
Ikan, Laut, Tongkol, 1 Kg, 30.722 32.000 30.000 6,67
Jagung, Lokal, 1 kg, Pipilan, 7.694 8.000 7.500 6,67
Minyak Goreng, Curah, Plastik (1 lt), Tanpa Merek 14.606 14.850 13.950 6,45
Daging Ayam, Broiler/Ras, utuh, 1 Kg 36.167 37.000 34.000 5,88
Ikan, Laut, Tuna, 1 Kg, 35.667 37.000 35.000 5,71
Minyak Goreng, MINYAKITA (1 lt) 15.072 15.400 14.700 4,76
Ikan, Laut, Cakalang, 1 Kg, 32.528 33.500 32.000 4,69
Ikan, Payau, Bandeng, 1 Kg, 32.528 33.500 32.000 4.69
Ikan, Laut, Kembung, 1 Kg, 33.361 34.500 33.000 4,55
Bawang, Putih, Impor, Honan, 1 Kg 34.861 35.500 34.000 4,41
Kacang-Kacangan, Kacang Tanah, 1 kg 27.222 28.000 27.000 3,70
Susu bubuk BALITA, setara Bendera/SGM vanila, 400gr 42.844 42.900 41.900 2,39
Daging Ayam, Kampung, utuh, 1 Kg 66.056 68.000 65.000 2,31

Tabel 9.  Kenaikan Harga Pangan pada Bulan Maret 2023

Bulan Maret 2024 terdapat 17 (tujuh belas) komoditas mengalami kenaikan harga (inflasi).
Sedangkan, terdapat 15 (limabelas) komoditas yang mengalami kenaikan harga diatas 2,5%
meliputi  Bawang  Bombay,  Bawang  Merah,  Tahu,  Tempe,  Ikan  Tongkol,  Jagung,  Minyak
Goreng Curah, Daging Ayam Ras, Ikan Tuna, Minyak Kita, Ikan Cakalang, Ikan Bandeng, Ikan
Kembung, Bawang Putih Import Honan, Kacang Tanah, Susu Bubuk Balita, dan Daging Ayam



Kampung. Sebagian besar tekanan harga sehingga terjadi kenaikan harga (inflasi) di Bulan
Maret 2024 disebabkan kenaikan permintaan konsumen. Hal ini cukup wajar, meningkatnya
permintaan konsumen ini dalam rangka menyambut bulan Ramadhan.

Sementara terdapat fenomena lain, seiring menurunnya harga pakan ternak sudah turun hal
ini tidak berdampak pada penurunan harga komoditas daging ayam kampung dan daging
ayam ras. Sejak harga pakan tertekan melambung tinggi hingga sebesar Rp. 8.500 per kilo
(HET = Rp 5.000 per kilo), peternak banyak mengafkirkan dini ayamnya, sehingga berdampak
penurunan  produksi  di  tingkat  produsen.  Minimnya  hasil  tangkapan  dari  Nelayan  dari
Kecamatan  Lekok  dan  Kecamatan  Nguling  (Kab  Pasuruan)  serta  menurunnya  produksi
Bandeng dari tambak di wilayah Kecamatan Bangil dan Rejoso (Kab Pasuruan) berdampak
pada kenaikan harga ikan di Pasar Bangil (Pasar pemantauan SP2KP).

No Komoditas Penyebab

1 Daging Ayam Ras dan
daging Ayam Kampung

Harga pakan (Jagung dan Konsentrat) yang
melonjak  tinggi  serta  adanya  afkir  dini
terhadap  ayam petelur  yang  dinilai  sudah
tidak produktif.
Pola Distribusi Telur di Pasar Bangil:
Peternak (Kab Pasuruan) – Pedagang Grosir
(Kab Pasuruan) –  Pedagang Eceran (Pasar
Bangil, Pasuruan) – Konsumen (Pasuruan)
Pola Distribusi Daging Ayam di Pasar Bangil:
Peternak (Kab Pasuruan) – Pedagang Eceran
(Pasar  Bangil,  Pasuruan)  –  Konsumen
(Pasuruan)

2
Tongkol,  Ikan  Tuna,
Ikan  Cakalang,  Ikan
Bandeng,  dan  Ikan
Kembung

Minimnya  hasil  tangkapan  dari  Nelayan
serta  menurunnya  produksi  udang  dari
tambak.
Pola Distribusi ikan di Pasar Bangil:
Nelayan  (Kab  Pasuruan)  –  Pedagang
Pengepul  (Kab  Pasuruan)  –  Pedagang
Eceran  (Pasar  Bangi l ,  Pasuruan)  –
Konsumen  (Pasuruan)

4

Bawang  Bombay ,
Bawang  merah,  tahu,
T e m p e ,  J a g u n g ,
Minyak Goreng Curah,
Minyak  Kita,  Bawang
Putih  Import  Honan,
Kacang  Tanah,  dan
Susu  Bubuk  Balita,

K e n a i k a n  h a r g a  t i n g k a t
distributor/pedagang  pengepul  sebagai
pemicu kenaikan harga di tingkat konsumen.
Hal  ini  disebabkan  kenaikan  permintaan
konsumen  saat  mengahadapi  Bulan
Ramadhan

Tabel 10. Penyebab Kenaikan Harga Komoditas pada Bulan Maret 2024

Berdasarkan data  SP2KP pada bulan Maret  2024,  terdapat  10 (sepuluh)  komoditas  yang
mengalami  penurunan  harga  (deflasi)  meliputi  Gula,  Cabe  Rawit  Hijau,  Minyak  Goreng
Premium, Susu Bubuk, Tepung terigu, Beras Premium, Telur Ayam Ras, Cabe Rawit Merah,
Cabe Merah keriting, Cabe Merah Besar. Tekanan harga hingga terjadi penurunan harga
paling dalam dialami oleh Cabe Merah Besar, Cabe Merah Keriting, dan Cabe Rawit Merah
(-56,41%; -50,74%; -46,15%). Padahal sebelumnya sejak bulan desember 2023 komoditas Cabe



(Cabe Rawit Hijau, Cabe Rawit Merah, Cabe Merah keriting, Cabe Merah Besar) berangsur-
angsur meningkat, namun pada bulan Maret 2024 harga komoditas cabe mulai beranjak turun.

Komoditas   Rerata Harga
(Rp)

Harga Tertinggi
(Rp)

Harga Terendah
(Rp)  IPH (%)

Gula Pasir, Kristal Putih, plastik (1 kg), Lain- lain, 16.678 16.800 16.500 -1,79
Cabe, Rawit, Hijau, 1 Kg 41.000 44.000 39.000 -2,50
Minyak Goreng, Kemasan Premium (1 lt) 19.056 19.500 18.500 -2,56
Susu, Bubuk, Lokal, Nestle, Dancow Full Cream,
400gr, 46.611 48.500 46.500 -4,12

Tepung Terigu, Eceran (1 kg), Protein Sedang 9.667 10.000 9.500 -5,00
Beras Cap Gurih (Premium) 14.411 15.000 14.000 -5,41
Telur Ayam, Negeri, 1 kg, 29.611 30.500 27.500 -6,78
Cabe, Rawit, Merah, 1 Kg 41.000 52.000 28.000 -46,15
Cabe, Merah, Keriting, 1 Kg 47.083 68.000 33.500 -50,74
Cabe, Merah, Besar, 1 Kg 49.583 78.000 34.000 -56,41

Tabel 11. Penurunan Harga Pangan pada Bulan Maret 2024

Melimpahnya stok beras premium yang berasal dari penggilingan besar wilayah Kabupaten
Pasuruan  serta  dari  Jember  dan  Banyuwangi  berdampak  pada  penurunan  harga  beras
premium. Padahal sebelumnya pada bulan Februari 2024 harga Beras Premium meningkat.
Turunnya harga di tingkat distributor untuk komoditas Gula, Tepung terigu, Minyak Goreng
Premium,  dan  Susu  Bubuk  menekan  hingga  deflasi  pada  tingkat  eceran  dan  konsumen.
Sedangkan, turunnya harga telur ayam diakibatkan melimpahnya stok telur ayam dari wilayah
Kabupaten Pasuruan serta masuknya produksi telur dari peternak Blitar.

No Komoditas Penyebab

1

Cabe  Rawit  Hijau,
Cabe  Rawit  Merah,
Cabe Merah keriting,
d a n  C a b e  M e r a h
Besar

Terjadi  penurunan  harga  cabe  di  tingkat
pengepul/pedagang  besar  (Pasar  Porong,
Sidoarjo)
 
Pola Distribusi Cabe di Pasar Bangil:
Petani  (Kediri,  Banyuwangi,  Jember,  dan
Lumajang) – Pedagang Besar (Pasar Porong,
Sidoarjo) – Pedagang Eceran (Pasar Bangil,
Pasuruan) – Konsumen (Pasuruan)

2 Beras Premium

Meningkatnya  hasil  produksi  di  tingkat
petani  mempengaruhi  kuantitas  hasil
penggilingan  beras  di  wilayah  Kabupaten
Pasuruan.  Selain  itu  tingginya  kuantitas
Beras Premium dari Jember dan Banyuwangi
yang masuk ke wilayah Kabupaten Pasuruan
memicu penurunan harga beras premium di
wilayah Kab Pasuruan.
 
Pola  Distribusi  Beras  Premium  di  Pasar
Bangil:
Petani (Kab Pasuruan, Jember, Banyuwangi)
–  Penggilingan  /  Pedagang  Besar  (Kab
Pasuruan, Jember, Banyuwangi) – Pedagang
Eceran (Pasar Bangil, Pasuruan) – Konsumen
(Pasuruan)



3 Telur Ayam Ras

Melimpahnya  hasil  produksi  telur  dari
peternak  Kabupaten  Pasuruan  dan
Kabupaten Blitar memicu penurunan harga
telru ayam ras
Pola Distribusi Telur di Pasar Bangil:
Peternak (Kab Pasuruan) – Pedagang Grosir
(Kab Pasuruan)  –  Pedagang Eceran (Pasar
Bangil, Pasuruan) – Konsumen (Pasuruan)
Pola Distribusi Daging Ayam di Pasar Bangil:

4
Gula,  Tepung  terigu,
M i n y a k  G o r e n g
Premium,  dan  Susu
Bubuk

Penurunan harga tingkat distributor sebagai
pemicu penurunan harga di tingkat pengecer
dan konsumen
 

Tabel 12. Penyebab Penurunan Harga Komoditas pada Bulan Maret 2024

 

Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.2.

Sepanjang bulan Januari – Maret 2024 (Tribulan I 2024) Indeks Perkembangan Harga (IPH)
Kabupaten Pasuruan cukup terkendali (2,50%). Namun, Namun, pada Bulan Februari Minggu
ke IV, angka IPH Kabupaten Pasuruan diatas 2,5% yaitu sebesar 3,221%. Komoditas beras
premium sebagai penyumbang terbesar inflasi pada Minggu ke IV Februari. Turunnya hasil
produksi Beras Premium di tingkat petani mempengaruhi kuantitas hasil penggilingan beras di
wilayah Kabupaten Pasuruan. Sehingga mempengaruhi kenaikan harga beras Premium.

Selain itu, pada triwulan I 2024 ini ada fenomena harga pakan ternak yang melambung tinggi
sebesar Rp 8.500 /  kilo (HET Rp 5.000/kg).  Fenomena ini  disebabkan kelangkaan jagung
sebagai pakan utama ternak seperti ayam. Kenaikan harga pakan ternak hingga 70 persen ini,
memicu harga Daging Ayam Ras, Telur Ayam Ras, dan Daging Ayam Kampung meningkat
pada bulan Februari hingga Maret.  Sementara penambahan stok jagung melalui penugasan
impor pada saat fenomena tersebut sangat lambat. Fenomena yang cukup memakan waktu
kurang lebih 7 minggu ini, berakibat banyak peternak yang melakukan afkir dini. Kondisi ini
memperburuk pada produksi telur ayam serta daging ayam di Kabupaten Pasuruan.

Para peternak dengan modal terbatas terpaksa mengambil tindakan untuk melakukan afkir
ayam produksi dini. Afkir ayam, yang seharusnya dilakukan ketika ayam sudah tidak produktif,
kini terpaksa dipercepat karena meningkatnya biaya produksi pakan yang membuat peternak
kesulitan untuk mempertahankan investasinya.  Kelangkaan produksi  jagung di  Kabupaten
Pasuruan disebabkan pergeseran periode panen akibat fenomena El-Nino. Kondisi ini juga
diperparah dengan petani kesulitan mendapatkan pupuk bersubsidi.

Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.3.

High Level Meeting dipimpin oleh Kepala Daerah

Tim Pengendali  Inflasi  Daerah Kabupaten Pasuruan melakukan High Level  Meeting yang



dipimpin oleh Kepala Daerah (Bupati/Wakil Bupati Pasuruan) diantaranya sebagai berikut :

1. Senin, 8 Januari 2024 : Zoom Meeting Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah yang dipimpin oleh Menteri dalam
Negeri dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Upaya Pengendalian Inflasi di Kabupaten Pasuruan

2. Senin, 15 Januari 2024 : Zoom Meeting Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah yang dipimpin oleh Menteri dalam
Negeri dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Upaya Pengendalian Inflasi di Kabupaten Pasuruan

3. Kamis, 18 Januari 2024 : Operasi Pasar dan Monitoring BAPOKTING Pendistribusian Beras SPHP di Pasar Tradisional Warungdowo di lanjutkan dengan
rapat evaluasi dengan Pj. Bupati Pasuruan

4. Senin, 22 Januari 2024 : Zoom Meeting Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah yang dipimpin oleh Menteri dalam
Negeri dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Upaya Pengendalian Inflasi di Kabupaten Pasuruan

5. Senin, 29 Januari 2024 : Zoom Meeting Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah yang dipimpin oleh Menteri dalam
Negeri dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Upaya Pengendalian Inflasi di Kabupaten Pasuruan

6. Senin, 5 Februari 2024 : Zoom Meeting Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah yang dipimpin oleh Menteri dalam
Negeri dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Upaya Pengendalian Inflasi di Kabupaten Pasuruan

7. Senin, 12 Februari
2024 : Zoom Meeting Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah yang dipimpin oleh Menteri dalam

Negeri dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Upaya Pengendalian Inflasi di Kabupaten Pasuruan

8. Senin, 19 Februari
2024 : Zoom Meeting Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah yang dipimpin oleh Menteri dalam

Negeri dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Upaya Pengendalian Inflasi di Kabupaten Pasuruan

9. Kamis, 22 Februari
2024 : HLM Pengendalian Inflasi Daerah dalam tema “Pengendalian Inflasi menjelang HBKN Ramadhan dan Idul Fitri 1445 H di

Kabupaten Pasuruan”

10. Senin, 26 Februari
2024 : Zoom Meeting Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah yang dipimpin oleh Menteri dalam

Negeri dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Upaya Pengendalian Inflasi di Kabupaten Pasuruan

11. Senin, 04 Maret 2024 : Zoom Meeting Rapat Koordinasi HBKN dan Pembahasan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah yang dipimpin oleh
Menteri dalam Negeri dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Upaya Pengendalian Inflasi di Kabupaten Pasuruan

12. Rabu, 13 Maret 2024 : Zoom Meeting Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah yang dipimpin oleh Menteri dalam
Negeri dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Upaya Pengendalian Inflasi di Kabupaten Pasuruan

13. Senin, 18 Maret 2024 : Zoom Meeting Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah yang dipimpin oleh Menteri dalam
Negeri dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Upaya Pengendalian Inflasi di Kabupaten Pasuruan

14. Senin, 25 Maret 2024 : Zoom Meeting Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah yang dipimpin oleh Menteri dalam
Negeri dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Upaya Pengendalian Inflasi di Kabupaten Pasuruan

High Level Meeting dipimpin oleh Sekretaris Daerah

Selain High Level Meeting dipimpin oleh Kepala Daerah, kami juga melakukan High Level
Meeting yang dipimpin oleh Bapak Sekretaris Daerah sebagai berikut :

1. Rabu, 3 Januari 2024 : Zoom Meeting Rapat Koordinasi Pembahasan Langkah Konkret Pengendalian Inflasi di Daerah yang dipimpin oleh Menteri dalam
Negeri dilanjutkan dengan Rapat Koordinasi dan Evaluasi Upaya Pengendalian Inflasi di Kabupaten Pasuruan

2. Selasa, 13 Februari
2024 : Rapat Koordinasi Stabilisasi Harga dan Pasokan Pangan di Kabupaten Pasuruan Tahun 2024

Rapat Koordinasi/Kegiatan Yang Dipimpin/Dibuka Oleh Bupati Atau Sekretaris
Daerah

Selama Tahun 2023 rapat koordinasi /  kegiatan yang dipimpin /  dibuka Oleh Bupati atau
Sekretaris Daerah sebagai berikut :

1. Sabtu, 03 Februari 2024 : Launching Gerakan Penanggulangan Kerawanan Pangan (GELANG KEPANG) dalam rangka pengendalian inflasi di Kabupaten
Pasuruan diawali dengan Gerakan Tanam Cabai

2. Senin, 19 Februari 2024 : Penyerahan secara simbolis kartu asuransi nelayan / BPJS ketenagakerjaan dari 6 kecamatan. Diharapakn nelayan bisa
mendapatan jaminan sosial kematian ataupun kecelakaan kerja di laut

Rapat Koordinasi

Selama Tahun 2023, rapat koordinasi yang dilakukan oleh TPID Kab. Pasuruan sebagai berikut
:

1. Rabu, 10 Januari 2024 : Rapat Koordinasi Tindak Lanjut Pengendalian Inflasi di Kabupaten Pasuruan Tahun 2024

Rapat Koordinasi Wilayah

Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Pasuruan selama tahun 2023 mengikuti Rapat
Koordinasi Wilayah atau Rapat Koordinasi antar Kabupaten/Kota sebagai berikut :

1. Jumat, 19 januari 2024 : Rapat Koordinasi Penyusunan Evaluasi Kinerja TPID Wilayah Kerja Kantor Perwakilan Bank Indonesia Malang
2. 15-16 Februari 2024 : Capacity Building TPID Refreshment Peran TPID dan Evaluasi Kinerja TPID Tahun 2023 di The Westin Hotel and Resort Surabaya
3. 7 – 8 Maret 2024 : Capacity Building TPID Se-Jawa Timur Periode Semester I Tahun 2024 di Hotel Whyndam Surabaya

 

Peningkatan Pengawasan Kebutuhan Pangan dan Pokok Penting Lainnya



Tim Pengendalian Inflasi Daerah melakukan Kegiatan Peningkatan Pengawasan Kebutuhan
Pangan dan Pokok Penting Lainnya sebagai berikut :

1. Selasa, 02 Januari 2024 : Pemantauan harga dan stock barang kebutuhan pokok dan barang penting di Pasar Gondangwetan Kecamatan Gondangwetan
adapun hasil pemantauan barang pokok yang mengalami kenaikan harga yaitu Bawang Bombai dan Bawang Merah

2. Rabu, 02 Januari 2024 : Pemantauan harga dan stock barang kebutuhan pokok dan barang penting di Pasar Bangil Kecamatan Bangil adapun hasil
pemantauan barang pokok yang mengalami kenaikan harga yaitu Tomat, Cabe Rawit dan Telur Ayam Ras

3. Jumat, 12 Januari 2024 : Pemantauan harga dan stock barang kebutuhan pokok dan barang penting di Pasar Warungdowo  Kecamatan Warungdowo
adapun hasil pemantauan barang pokok yang mengalami kenaikan harga yaitu Gula dalam Negeri dan Minyak Curah

4. Kamis, 29 Februari 2024 : Pemantauan harga dan stock barang kebutuhan pokok dan barang penting di Pasar Sukorejo Kacamatan Sukorejo dan Pasar
Purwosari Kecamatan Purwosari adapun hasil pemantauan yaitu bahan pokok tidak ada perbuahan harga.

5. Senin, 4 Maret 2024 :
Pemantauan harga dan stock barang kebutuhan pokok dan barang penting di Pasar Nguling Kecamatan Nguling adapun hasil
pemantauan yaitu barang pokok yang mengalami penurunan harga yaitu cabe merah besar dari Rp. 68.000 menjadi Rp. 63.500
dan Bahan pokok yang lainnya harga tetap.

6. Rabu, 6 Maret 2024 : Pemantauan harga dan stock barang kebutuhan pokok dan barang penting di Pasar Gempol Kecamatan gempol adapun hasil
pemantauan yaitu barang pokok yang mengalami kenaikan harga yaitu daging ayam broiler, bawang merah, dan Buncis.

7. Selasa, 26 Maret 2024 : Pemantauan Harga Bahan Pokok Penting Menjelang Hari Raya Idul Fitri  1445 H Bersama Bapak Pj.  Bupati Pasuruan Dan
Forkopimda Di Pasar Bangil, Pasar Pandaan, Dan Pasar Gempol

Gelar Pasar Murah

Dalam rangka pengendalian harga akibat  adanya kenaikan harga beberapa bahan pokok,
Pemerintah  Kabupaten  Pasuruan  melaksanakan  kegiatan  Gelar  Pasar  Murah  yang
dilaksanakan  pada  :

1. Gelar Pasar Murah bersamaan dengan giat peletakan batu pertama pembangunan Pasar
Tematik Wisata Chengho pada tanggal 31 Januari 2024 bekerjasama dengan beberapa OPD
dan intansi terkait. Komoditi yang dijual yaitu :

Beras sebanyak 6 ton dengan harga 200/kg (disediakan Bulog Kanca Malang);
Minyak goreng 360 liter dengan harga Rp13.000/kg (disediakan oleh Bulog Kanca
Malang);
Telur sebanyak 200 kg dengan harga Rp24.000/kg (disediakan Dinas Peternakan);
Gula sebanyak 500kg dengan harga Rp15.000/kg (disediakan PG Kedawoeng);
Bawang Merah sebanyak 100kg dengan harga Rp15.000-20.000/kg dan produk
hortikultura lainnya (disediakan Dinas Pertanian);
Paket mie murah sebanyak 200 paket dengan harga 12rb isi 5 Mie (disediakan oleh
Kadin);
Produk olahan ikan (disediakan oleh Dinas Perikanan);
Paket sembako murah sebanyak 300 paket dengan harga Rp45.000/paket (disediakan
oleh Bank Jatim). Paket sembako berisi 3 kg beras, 1 liter minyak, 1 kg gula, dan 5 buah
mie instan);
Produk UKM/IKM (disediakan oleh Dinas Koperasi dan Dinas Perdagangan).

2. Gelar Pasar Murah dengan komoditas Beras di Kecamatan Bangil pada tanggal 17 – 18
Februari 2024.

3.  Gelar Pasar Murah bersama KODIM 0819 dalam rangka Pengendalian Harga Barang Bahan
Pokok Menjelang Hari Raya Idul Fitri 1445 H di Alun-Alun Bangil pada tanggal 20 Maret 2024
dengan komoditas Beras sebanyak 8 Ton.

4.  Gelar Pasar Murah bersama polres pasuruan dan OPD terkait dalam rangka Pengendalian
Harga Barang Bahan Pokok Menjelang Hari Raya Idul Fitri 1445 H di Lapangan Apel Mapolres
Pasuruan pada tanggal 22 Maret 2024 dengan komoditas :

Beras sebanyak 8 ton dengan harga Rp 51.000/5kg (disediakan Bulog Kanca Malang);
Telur sebanyak 200 kg dengan harga Rp29.000/kg (disediakan Dinas Peternakan);
Gula sebanyak 500kg dengan harga Rp15.500/kg (disediakan PG Kedawoeng);



Produk Olahan Hasil Pertanian (disediakan Dinas Pertanian dan Ketahan Pangan);
Produk olahan ikan (disediakan oleh Dinas Perikanan);
Produk UKM/IKM (disediakan oleh Dinas Koperasi).

5. Gelar Pasar Murah Ramdhan dalam rangka pengendalian Harga Barang Bahan Pokok
Menjelang Hari Raya Idul Fitri 1445 H tgl 27 Maret 2024 di halaman Kecamatan Kejayan
dengan komoditas :

Beras sebanyak 8 ton dengan harga Rp 51.000/5kg (disediakan Bulog Kanca Malang);
Telur sebanyak 200 kg dengan harga Rp29.000/kg (disediakan Dinas Peternakan);
Gula sebanyak 500kg dengan harga Rp15.500/kg (disediakan PG Kedawoeng);
Beras sebanyak 150 sak (750kg) dengan harga Rp. 40.000/5kg (BANK JATIM)
Produk Olahan Hasil Pertanian (disediakan Dinas Pertanian dan Ketahan Pangan);
Produk olahan ikan (disediakan oleh Dinas Perikanan);
Produk UKM/IKM (disediakan oleh Dinas Koperasi);
Produk Unggulan di 24 Kecamatan se Kabupaten Pasuruan;
Berbagai produk perusahaan swasta dan BUMN/ BUMD seperti PT Indofood CBS Sukses
Makmur, Tbk., PT. Elson Bernardi, Al-Yasini Mart, Basmalah Mart, PT Macrosentra
Niagaboga Pasuruan (Cimory Grup), Pt. Amerta Indah Otsuka (Soyjoy Factory), PT
Mayora Indah Tbk dan PT HM. Sampoerna Tbk.

 

Operasi Pasar

Dalam rangka pengendalian harga akibat  adanya kenaikan harga beberapa bahan pokok,
Pemerintah Kabupaten Pasuruan melaksanakan kegiatan Operasi Pasar yang dilaksanakan
pada :

JANUARI 2024

NO TANGGAL WAKTU LOKASI KUOTA

1 Hari Senin
15 Januari 2024

08.00 – 10.00 Pasar Purwosari 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar  Wonorejo 4  Ton
12.00 – 13.00 Pasar Ngempit 4  Ton

2 Hari Selasa
16 Januari 2024

08.00 – 10.00 Pasar Nguling 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Grati 4  Ton
12.00 – 13.00 Pasar Winongan 4  Ton

3 Hari Rabu
17 Januari 2024

08.00 – 10.00 Pasar Gempol 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Prigen 4  Ton
12.00 – 13.00 Pasar Sukorejo 4  Ton

4 Hari Kamis
18 Januari 2024

08.00 – 10.00 Pasar Warungdowo 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Gondangwetan 4  Ton
13.00 – 14.00 Pasar Pasrepan 4  Ton

5 Hari Jumat
19 Januari 2024

08.00 – 10.00 Pasar Pandaan 6  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Bangil 6  Ton

JUMLAH 60 Ton



FEBRUARI 2024

NO TANGGAL WAKTU LOKASI KUOTA

1 Hari Senin
26 Februari 2024

08.00 – 10.00 Pasar Wonorejo 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Purwosari 4  Ton
12.00 – 13.00 Pasar Ngempit 4  Ton

2 Hari Selasa
27 Februari 2024

08.00 – 10.00 Pasar Nguling 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Grati 4  Ton
12.00 – 13.00 Pasar Winongan 4  Ton

2 Hari Rabu
28 Februari 2024

08.00 – 10.00 Pasar Gempol 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Prigen 4  Ton
12.00 – 13.00 Pasar Sukorejo 4  Ton

JUMLAH 36 Ton

 MARET 2024

NO TANGGAL WAKTU LOKASI KUOTA

1 Hari Senin
04 Maret 2024

08.00 – 10.00 Pasar Purwosari 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar  Wonorejo 4  Ton
12.00 – 13.00 Pasar Ngempit 4  Ton

2 Hari Selasa
05 Maret 2024

08.00 – 10.00 Pasar Winongan 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Grati 4  Ton
12.00 – 13.00 Pasar Nguling 4  Ton

3 Hari Rabu
06 Maret 2024

08.00 – 10.00 Pasar Gempol 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Prigen 4  Ton
12.00 – 13.00 Pasar Bangil 4  Ton

4 Hari Kamis
07 Maret 2024

08.00 – 10.00 Pasar Warungdowo 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Gondangwetan 4  Ton
13.00 – 14.00 Pasar Pasrepan 4  Ton

5 Hari Jumat
08 Maret 2024

08.00 – 10.00 Pasar Pandaan 6  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Sukorejo 6  Ton

6 Hari Rabu
13 Maret 2024

08.00 – 10.00 Pasar Gempol 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Prigen 4  Ton
12.00 – 13.00 Pasar Pandaan 4  Ton

7 Hari Kamis
14 Maret 2024

08.00 – 10.00 Pasar Warungdowo 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Gondangwetan 4  Ton
12.00 – 13.00 Pasar Pasrepan 4  Ton

8 Hari Jumat
15 Maret 2024

08.00 – 10.00 Pasar Bangil 6  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Sukorejo 6  Ton

9. Hari Selasa
19 Maret 2024

08.00 – 10.00 Pasar Winongan 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Grati 4  Ton
12.00 – 13.00 Pasar Nguling 4  Ton

10. Hari Rabu
20 Maret 2024

08.00 – 10.00 Pasar Gempol 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Prigen 4  Ton
12.00 – 13.00 Pasar Sukorejo 4  Ton



11. Hari Kamis
21 Maret 2024

08.00 – 10.00 Pasar Warungdowo 4  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Gondangwetan 4  Ton
12.00 – 13.00 Pasar Pasrepan 4  Ton

12. Hari Jumat
22 Maret 2024

08.00 – 10.00 Pasar Bangil 6  Ton
10.00 – 12.00 Pasar Pandaan 6  Ton

JUMLAH 144 Ton

 

Gelar Pameran

Gelar Pameran Produk Unggulan yang telah diselenggarakan oleh Kabupaten Pasuruan yaitu
sebagai berikut :

1. Selasa, 16 Januari 2024 : Pameran penyerahan bansos provinsi di Kecamatan Rembang produk yang ditampilkan yaitu makanan dan minuman
olahan

2. Rabu, 31 Januari 2024 : Pameran dalam rangka peletakan batu pertama Pasar Chenghoo produk yang ditampilkan yaitu UKM Batik, Craft,
Makanan dan Minuman

3. 17-23 Februari 2024 :
Festival Durian khas Kabupaten Pasuruan yang digelar di Sentra Produk Unggulan  Bangkodir Bangil yang di buka oleh
Pj. Bupati Pasuruan. Tidak Hanya berbagai macam jenis durian pameran juga diisi dengan berbagai produk UMKM,
fashion batik, lomba mewarnai, tari dan lomba menyanyi,  stand up comedy sampai pertunjukan musik dangdut.

2. 27 Februari – 03 Maret 2024 : Pameran INACRAFT di Jakarta Convention Center, peserta pameran yaitu IKM-IKM Unggulan di Kabupaten Pasuruan 

 

Gerakan Pangan Murah

Dalam rangka pengendalian harga akibat  adanya kenaikan harga beberapa bahan pokok,
Pemerintah  Kabupaten  Pasuruan  melaksanakan  kegiatan  Gelar  Pangan  Murah  yang
dilaksanakan  pada  :

Gerakan  Pangan  Murah  bertempat  di  Lapangan  Desa  Trewung  Kecamatan  Grati1.
Kabupaten Pasuruan pada hari Selasa tanggal 27 Februari 2024. Komoditas yang dijual
diantaranya 8 ton Beras Bulog kemasan 5 Kg, Gula kemasan 1 Kg, Minyak Kita kemasan
1 liter, Gula Pasir, Bawang Merah, Bawang Putih. Berikut, Cabai Rawit Merah, Cabai
Merah Besar, Telur Ayam Ras, Daging Ayam Ras, aneka makanan olahan, frozen food
dan produk unggulan UMKM/IKM Kabupaten Pasuruan.
Kegiatan Apel Siaga Pengamanan Pasokan dan Harga Pangan Periode HBKN Jelang Idul2.
Fitri 2024, melalui Kegiatan Gerakan Pangan Murah (GPM) Serentak yang dilaksanakan
oleh Badan Pangan Nasional serta Dinas yang menangani urusan pangan di 38 Provinsi
dan  514  Kabupaten/Kota  secara  hybrid  offline  dihadiri  Menteri  Dalam  Negeri  RI,
Menteri  Perdagangan  RI,  Kapolri,  Kepala  Badan  Pangan  Nasional  dan  Pejabat  K/L
Lainnya. Pada Kabupaten Pasuruan Gelar Pangan Murah digelar di Kecamatan Wonorejo
pada tanggal 01 April 2024 dengan komoditas 8 ton beras dari Bulog, 2 kwintal gula dari
PG  kedawung.  Layanan  penukaran  uang  baru  oleh  Bank  Jatim  dan  stand  UMKM
Kecamatan dan OPD.

 

Penyaluran  Cadangan  Bantuan  Pangan  (Dinas  Ketahanan  Pangan  dan
Pertanian)

Penyaluran Cadangan Bantuan Pangan pada 24 Kecamatan di Kabupaten Pasuruan berupa 10



kg Beras/ KK oleh Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian :

Periode Bulan Januari – Februari 20241.

NO HARI/TANGGAL KECAMATAN JUMLAH PBP KUANTUM
(KG)

1 Rabu,31 Januari 2024 Bangil 4.676 46.760
  Beji 3.016 30.160
  Gempol 6.070 60.700
2 Kamis, 1 Pebruari 2024 Grati 9.754 97.540
  Kejayan 9.310 93.100
3 Jumat,2 Pebruari 2024 Gondang wetan 7.115 71.150
  Pandaan 6.786 67.860
  Puspo 3.090 30.900
  Sukorejo 4.849 48.490
4 Sabtu,3 Pebruari 2024 Kraton 9.520 95.200
  Pasrepan 8.460 84.600
5 Senin,5 Pebruari 2024 Lekok 13.508 135.080
  Lumbang 3.754 37.540
  Nguling 5.901 59.010
6 Selasa,6 Pebruari 2024 Prigen 4.779 47.790
  Purwodadi 6.797 67.970
7 Rabu,7 Pebruari 2024 Purwosari 6.335 63.350
  Rejoso 5.297 52.970
  Winongan 6.385 63.850
8 Jumat,9 Pebruari 2024 Pohjentrek 3.968 39.680
  Rembang 6.908 69.080
  Tosari 789 7.890
  Tutur 3.204 32.040
  Wonorejo 6.409 64.090
JUMLAH 146.680 1.466.800

 

2. Periode Bulan Maret 2024 (Tahap I)

NO KECAMATAN JML
DESA/KEL

JML
KPM

MARET

TOTAL
REALISASIRABU KAMIS JUMAT SELASA

6 7 8 12

1 BANGIL 15 4.676    4.676 4.676

2 BEJI 14 3.016 3.016    3.016



3 GEMPOL 15 6.070  6.070   6.070

4 GONDANGWETAN 20 7.115    7.115 7.115

5 GRATI 15 9.754  9.754   9.754

6 KEJAYAN 25 9.310 9.310    9.310

7 KRATON 25 9.520  9.520   9.520

8 LEKOK 11 13.508    13.508 13.508

9 LUMBANG 12 3.754    3.754 3.754

10 NGULING 15 5.901 5.901    5.901

11 PANDAAN 18 6.786   6.786  6.786

12 PASREPAN 17 8.460  8.460   8.460

13 POHJENTREK 9 3.968    3.968 3.968

14 PRIGEN 14 4.779    4.779 4.779

15 PURWODADI 13 6.797    6.797 6.797

16 PURWOSARI 15 6.335   6.335  6.335

17 PUSPO 7 3.090 3.090    3.090

18 REJOSO 16 5.297   5.297  5.297

19 REMBANG 17 6.908    6.908 6.908

20 SUKOREJO 19 4.849    4.849 4.849

21 TOSARI 8 789  789   789

22 TUTUR 12 3.204    3.204 3.204

23 WINONGAN 18 6.385    6.385 6.385



24 WONOREJO 15 6.409    6.409 6.409

  365 146.680 21.317 34.593 18.418 72.352 146.680

 

3. Periode Bulan Maret 2024 (Tahap II)

NO KECAMATAN JML
DESA/KEL

JML
KPM

MARET
TOTAL
REALISASISENIN SELASA RABU KAMIS JUMAT

25 26 27 28 29
1 BANGIL 15 4.676   4.676   4.676
2 BEJI 14 3.016   3.016   3.016
3 GEMPOL 15 6.070    6.070  6.070
4 GONDANGWETAN 20 7.115 7.115     7.115
5 GRATI 15 9.754    9.754  9.754
6 KEJAYAN 25 9.310 9.310     9.310
7 KRATON 25 9.520 9.520     9.520
8 LEKOK 11 13.508     13.508 13.508
9 LUMBANG 12 3.754     3.754 3.754
10 NGULING 15 5.901 5.901     5.901
11 PANDAAN 18 6.786  6.786    6.786
12 PASREPAN 17 8.460  8.460    8.460
13 POHJENTREK 9 3.968 3.968     3.968
14 PRIGEN 14 4.779   4.779   4.779
15 PURWODADI 13 6.797   6.797   6.797
16 PURWOSARI 15 6.335  6.335    6.335
17 PUSPO 7 3.090    3.090  3.090
18 REJOSO 16 5.297  5.297    5.297
19 REMBANG 17 6.908     6.908 6.908
20 SUKOREJO 19 4.849 4.849     4.849
21 TOSARI 8 789  789    789
22 TUTUR 12 3.204     3.204 3.204
23 WINONGAN 18 6.385 6.385     6.385
24 WONOREJO 15 6.409 6.409     6.409
  365 146.680 53.457 27.667 19.268 18.914 27.374 146.680

 

Monitoring dan Pengawasan Pupuk Bersubsidi

Tim Pengendalian  Inflasi  Daerah melakukan kegiatan monitoring dan pengawasan pupuk
bersubsidi sebagai berikut :

1. Senin, 22 Januari 2024 : Kegiatan pengawasan penyaluran dan penggunaan pupuk dan pestisida bersubsidi di Kecamatan Purwosari
2. Kamis, 25 Januari 2024 : Kegiatan pengawasan penyaluran dan penggunaan pupuk dan pestisida bersubsidi di Kecamatan Pandaan
3. Senin, 05 Februari 2024  Kegiatan pengawasan penyaluran dan penggunaan pupuk dan pestisida bersubsidi di Kecamatan Gondangwetan
4. Rabu, 07 Februari 2024 : Kegiatan pengawasan penyaluran dan penggunaan pupuk dan pestisida bersubsidi di Kecamatan Nguling

5. Kamis, 15 Februari 2024  Kegiatan pengawasan penyaluran dan penggunaan pupuk dan pestisida bersubsidi di Kecamatan Purwodadi dan Kecamatan
Pandaan



6. Rabu, 28 Februari 2024  Kegiatan pengawasan penyaluran dan penggunaan pupuk dan pestisida bersubsidi di Kecamatan Pasrepan

7. Kamis, 07 Maret 2024 : Kegiatan pengawasan penyaluran dan penggunaan pupuk dan pestisida bersubsidi di Kecamatan Kraton dan Kecamatan
Prigen

8. Senin, 18 Maret 2024  Kegiatan pengawasan penyaluran dan penggunaan pupuk dan pestisida bersubsidi di Kecamatan Sukorejo

 

Pelatihan/Sosialisasi/Workshop Kepada Aparat Pemerintah dan Masyarakat

Tim Pengendalian Inflasi Daerah melakukan kegiatan pelatihan/sosialisasi/workshop kepada
aparat pemerintah dan masyarakat sebagai berikut :

1. 12-13 Februari 2024 : Pelatihan olahan pangan bagi UKM di Hotel Tanjung dengan jumlah peserta sebanyak 30 orang wirausaha pemula

2. Kamis, 22 Februari 2024 : Pembinaan Pengelolaan Sumberdaya Perikanan dengan sasaran 35 orang Pokmaswas PUD dan Pemerhati Lingkungan
PUD di Bale Kertosari, Embung Kertosari Kecamatan Purwosari

3. Jumat, 23 Februari 2024 : Rapat Koordinasi Statistik oleh 40 orang Enumerator Statistik dan Penyuluh Perikanan di Aula Dinas Perikanan Kabupaten
Pasuruan

4. Senin, 26 Februari 2024 : Pembinaan dan Pengawasan Sumberdaya Perikanan pada 35 orang Pokmaswas Pesisir Pasuruan di Aula Kantor Dinas
Perikanan Lama

5. Senin, 26 Februari 2024 : Pembinaan Perikanan Usaha Non Konsumsi (Pembinaan Usaha Garam) pada 35 Orang Pembudidaya Garam di Aula Dinas
Perikanan Kabupaten Pasuruan

6. Selasa, 05 Maret 2024 : Rapat Koordinasi Forikan dengan jumlah peserta 40 orang berasal dari Dinas dan Instansi terkait bertempat di Rumah
Makan Kurnia

7. Rabu, 06 Maret 2024 : Rapat Technical Meeting Lomba Masak Menu Ikan dengan peserta 60 orang anggota TP-PKK Kecamatan bertempat di Aula
Dinas Perikanan

8. 6-7 Maret 2024 : Pelatihan Branding and Packaging bagi 30 orang pelaku UKM di Hotel Tanjung

9. 6-7 Maret 2024 : Sosialisasi OPOP (One Pesantren One Product) pada 70 orang Koppontren, Santri & Alumni Pondok Pesantren di Dalwa
Hotel Syariah

10. 8-9 Maret 2024 : Pelatihan Handicraft pewarnaan alam bagi 25 UKM Batik di Hotel Senyiur
11. 8-9 Maret 2024 : Pelatihan tata rias bagi 25 orang wirausaha pemula di Hotel Senyiur

12. Selasa, 20 Februari 2024 : Sosialisasi SHAT (Sertifikat Hak Atas Tanah) di Dalwa Hotel Syariah dengan peserta anggota UKM Ds. Manaruwi yang
mempunyai bidang tanah sebanyak 50 orang

13. Rabu, 21 Februari 2024 : Sosialisasi SHAT (Sertifikat Hak Atas Tanah) di KUD Dadi Jaya Purwodadi dengan peserta anggota UKM Ds. Tejowangi
yang mempunyai bidang tanah sebanyak 50 orang

14. Kamis, 22 Februari 2024 : Sosialisasi SHAT (Sertifikat Hak Atas Tanah) di Aula Yayasan Al Hidayah Gempol dengan peserta anggota UKM Ds.
Bulusari yang mempunyai bidang tanah sebanyak 50 orang

 

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.4.

Pada Tahun 2024 Pemerintah Pusat menerbitkan beberapa kebijakan terkait pengendalian
inflasi antara lain :

Surat Edaran Menteri dalam Negeri Nomor 500.1.2 / 510 / SJ tertanggal 26 Januari 2024
tentang  Pengendalian  Harga  dan  Stok  Pangan  Pokok  di  Daerah.  Dalam  rangka
menindaklanjuti  Rapat  Terbatas  yang  dipimpin  Presiden  Republik  Indonesia  pada
tanggal 3 Oktober 2023 terkait  Mitigasi  Dampak Fenomena El Nino, serta adaptasi
terhadap perubahan iklim ekstrem, sebagai upaya antisipasi strategis oleh Pemerintah
Daerah, untuk itu diminta kepada Gubernur dan Bupati/Wali Kota mengambil langkah-
langkah sebagai berikut :
Menjamin kelancaran kegiatan Gerakan Pangan Murah pangan pokok, terutama pada1.
wilayah yang mengalami atau berpotensi gejolak pasokan dan harga pangan, serta pada
wilayah dengan tingkatninflasi relatif tinggi.
Mengoptimalkan penggunaan anggaran baik yang bersumber dari pusat maupun daerah2.
untuk pelaksanaan Gerakan Pangan Murah pangan pokok sebagai  salah satu upaya
pengendalian harga pangan di wilayah masing-masing.
Memprioritaskan  penanaman  jenis  pangan  pokok  berdasarkan  hasil  identifikasi3.
kebutuhan dan potensi daerah sebagai upaya pemenuhan kebutuhan pangan di wilayah
masing-masing.



Melakukan distribusi pangan pokok dari daerah surplus atau harga yang rendah ke



4.
daerah deficit atau harga yang lebih tinggi untuk mengurangi disparitas harga antar
waktu dan antar wilayah.
Memperkuat kerja sama antar daerah dan forum koordinasi antara pusat dan daerah5.
melalui  Tim Pengendali  Inflasi  Daerah dan Satuan Tugas Ketahanan Pangan dalam
rangka menjamin ketersediaan,  pasokan,  cadangan,  dan distribusi  pangan pokok di
wilayah masing-masing.
Mendasari  peraturan  perundang-undangan  tersebut  maka  Pemerintah  Kabupaten
Pasuruan menindaklanjuti dengan berbagai kebijakan antara lain :
Melaksanakan kegiatan Operas Pasar dan Pasar Murah berkerjasama dengan BULOG,1.
PT. Tumbak Sakti Samasta, dan PG Kedawoeng untuk mengantisipasi kenaikan harga
pada Hari Raya Idulfitri 1444;
Melakukan pengawasan BAPOKTING di Pasar Tradisional dan retail modern;2.
Melakukan Penyaluran Bantuan Pangan pada 24 Kecamatan di Kabupaten Pasuruan.3.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.5.

Beberapa Kebijakan yang diterbitakan pada Tahun 2024 antara lain :

Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2015 tentang Ketahanan Pangan dan Gizi, Surat
Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor : 500.1.7/339/SJ tanggal 17 Januari 2024 tentang
Penguatan Cadangan Pangan dan hasil Rapat Koordinasi Penanggulangan Inflasi Daerah
setiap hari Senin serta memperhatikan bahwa cabai merupakan produk pertanian yang
banyak mempengaruhi laju inflasi daerah maka Bupati Pasuruan mengeluarkan Surat
Edaran Nomor : 500.6/1153 /424.091/2024 tanggal 2 Februari 2024 perihal Gerakan
Tanam Cabai yg berisi himbauan kepada seluruh stakeholder untuk melakukan langkah-
langkah sebagai berikut :
Melaksanakan gerakan tanam cabai di lingkungan kantor masing-masing;1.
Menanam cabai di lingkungan rumah masing-masing sebanyak 10 tanaman; dan2.
Memberikan dukungan sepenuhnya terhadap pelaksanaan gerakan tanam cabai.3.


